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Abstract 

Based on the results of observations on basketball material learning at SMPN 1 Bayan class VIII, teachers 

still use conventional learning methods. The observation results show that students' dribbling learning 

outcomes in basketball learning are still lacking. This can be seen from the learning outcomes of dribbling 

not achieving classical mastery. This shows that the learning process has not actively involved students, the 

teacher is still the center of learning, the lack of teaching models or methods in learning is still not 

developed enough to achieve educational goals. From the results of the research and discussion, the 

following conclusions can be drawn: The application of peer teaching is able to improve student learning 

outcomes at SMPN 1 Bayan. Improved student learning outcomes can be seen from the learning outcomes 

achieved in the implementation of tests in Cycle I and Cycle II. Students who take part in the learning 

process are 25 students with the number of students who pass the Cognitive test 100%, Affective test 100%, 

and Psychomotor test 92%. 
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Abstrak 

Berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran materi bola basket di SMPN 1 Bayan kelas VIII, guru 

masih menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil observasi menunjukkan bahwa hasil belajar 

dribbling siswa pada pembelajaran bola basket masih kurang. Hal ini terlihat dari hasil belajar dribbling 

tidak mencapai ketuntasan klasikal. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum melibatkan siswa 

secara aktif, guru masih menjadi pusat pembelajaran, kurangnya model atau metode mengajar dalam 

pembelajaran masih kurang dikembangkan untuk tercapainya tujuan pendidikan. Dari hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Penerapan peer teaching mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa-siswa SMPN 1 Bayan. Peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui dari 

hasil belajar yang dicapai pada pelaksanaan tes dalam Siklus I dan Siklus II. Siswa yang mengikuti proses 

pembelajaran yaitu 25 siswa dengan jumlah siswa yang tuntas pada tes Kognitif 100%, tes Afektif 100%, 

dan tes Psikomotorik 92%. 

Kata Kunci: Model Peer Teaching, Aktif Belajar, Pembelajaran Bola Basket. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses untuk membantu individu untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Pendidikan jasmani merupakan bagian yang integral dari sistem 

pendidikan secara keseluruhan, Pendidikan jasmani merupakan upaya agar dapat 

mengaktualisasikan seluruh potensi manusia dalam aktivitasnya berupa sikap tindakan dan 

karya yang diberi berbentuk isi dan arah menuju kebulatan pribadi sesuai dengan cita-cita 

kemanusiaan. Selain itu pendidikan jasmani dapat juga diartikan pendidikan melalui aktifitas 

jasmani, permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan dalam pendidikan 

jasmani. 

Dalam proses pelaksanaan pendidikan di sekolah, guru memegang peranan yang 

menentukan perkembangan potensi anak, sehingga pada akhirnya tergantung dalam 
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pendidik untuk memanfaatkan kemampuan yang telah ada. Dalam hal ini seorang pendidik 

mempunyai tanggung jawab sebagai fasilitator, motivasi, pemacu dan pemberi inspirasi 

untuk para peserta didik supaya dapat mencapai tujuan yang diingingkan (Mulyasa, 

2007:53). Dengan demikian siswa kurang fokus dalam pembelajaran dan menjadi tidak 

paham apa yang akan dijawab ketika guru bertanya kepada mereka. Pada proses 

pembelajaran Peer teaching pendidik ataupun seorang pengajar hendaknya mampu membuat 

peserta didik ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik 

Diantara berbagai macam metode yang dapat digunakan paham saat pendidik 

memberikan penjelasan tentang pembelajaran dribbling dalam materi bola basket. 

Dribbling atau membawa bola sambil memantulkan di lantai untuk menciptakan 

peluang skor bagi tim dan agar bola berada dalam jangkauan tembakan. Dalam 

pembelajaran bola basket, dribbling merupakan salah satu keterampilan yang di nilai. 

Penilaian keterampilan dribbling menggunakan instrument tes dribbling. Untuk 

meningkatkan hasil belajar dribbling, dibutuhkan metode belajar yang bisa membuat peserta 

didik lebih aktif mencoba dan tidak hanya mendengarkan secara teori saja. 

dalam proses pengajar, diantaranya adalah metode pembelajaran peer teaching. Peer 

teaching merupakan salah satu metode pembelajaran yang sedang tren dalam proses 

pembelajaran sekarang. Peer teaching memang menjadi metode yang menjadikan siswa 

tidak bosan, sementara guru juga tidak suntuk, peer teaching dalam bahasa Indonesia lebih 

dikenal sebagai istilah tutor sebaya. Model pembelajaran peer teaching dapat dijadikan 

solusi untuk mengoptimalkan waktu aktif belajar. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh 

Arikunto yang didalam (Fitri Raudhah, 2018 :57) Peer teaching ialah sebagian peserta didik 

yang dipilih oleh seorang pendidik untuk membantu pendidik melaksanakan bimbingan 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaanya. Model 

pembelajaran peer teaching ini tidak hanya menutut siswa yang ditunjuk sebagai tutor harus 

memberikan intruksi- intruksi tertentu kepada siswa lainnya tetapi para siswa pun bias 

memberi gagasan, bertukar pengetahuan ataupun pengalaman mereka. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran materi bola basket di SMPN 1 

Bayan kelas VIII, guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa hasil belajar dribbling siswa pada pembelajaran bola basket 

masih kurang. Hal ini terlihat dari hasil belajar dribbling tidak mencapai ketuntasan klasikal. 

Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum melibatkan siswa secara aktif, guru 

masih menjadi pusat pembelajaran, kurangnya model atau metode mengajar dalam 

pembelajaran masih kurang dikembangkan untuk tercapainya tujuan pendidikan 

Berdasarkan uraian yang melatar belakangi penelitian ini maka penulis tertarik untuk 

meningkatkan hasil belajar dribbling siswa dalam pembelajaran bola basket dengan 

menggunakan metode belajar peer teaching. 

 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang dilakukan 

dalam kelas. Arikunto (2011:57) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru, bekerja sama dengan peneliti (atau dilakukan oleh guru 

sendiri yang juga bertindak sebagai peneliti) dikelas atau di sekolah tempat ia mengajar 

dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran. 

Adapun gambar rancangan penelitian PTK pada penelitian ini adalah sebaga 

beberikut: 
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Perencanaan 

SIKLUS II Refleksi 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

SIKLUS I Refleksi 

 

 
 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian 

(Sumber: Arikunto, 2011) 

 
Hasil Dan Pembahasan 

Hasil tes siklus I yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa hasil belajar dribbling 

pada pembelajaran bola basket siswa masih belum maksimal atau masih rendah dari kriteria 

ketuntasan maksimal pada siswa. Hal ini dapat terjadi karena proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan selama ini masih kurang 

maksimal. Karena itulah peneliti menyimpulkan perlunya pembelajaran menggunakan 

penerapan peer teaching. Hasil siklus I menunjukkan bahwa jumlah siswa yang sudah 

memiliki ketuntasan hasil belajar masih rendah. Hal inilah yang perlu dicermati oleh guru, 

guru harus bisa memahami setiap perbedaansiswanya, namun guru harus tetap berusaha 

agar persentase ketuntasan kelas dalam pembelajaran penjas terus meningkat. Penilaian hasil 

belajar merupakan suatu cara untuk mengidentifikasi tingkat pencapaian tujuan pengajaran 

oleh siswa (Hamalik, 2008). 

Dari hasil refleksi yang dilakukan peneliti dan tim kolaborator bahwa pelaksanaan 

dan hasil ketuntasan belajar dribbling pada siklus I belum cukup maksimal, sehingga dari 

hasil refleksi perlu adanya tindak lanjut untuk perbaikan pada pelaksanaan siklus II. 

Pelaksanaan tindakan dalam siklus I dilakukan dengan alasan yaitu karena masih 

rendahnya hasil belajar dribbling (chest pass) pada pembelajaran bola basket dari aspek 

kogniti, afektif, dan psikomotor belum mencapai ketuntasan maksimal. Sebagian besar 

siswa tidak terfokus dalam proses pembelajaran dan belum sepenuhnya memahami materi 

yang disampaikan guru dan teknik dalam melakukan dribbling masih rendah. Guru penjas 

juga kurang dalam menyampaikan materi ajar untuk pengetahuan siswa dalam pembelajaran 

dribbling dan guru juga kurang dalam memberikan peraktik dalam melakukan teknik 

dribbling. Menurut Hamalik (2008) Hasil- hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pegertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan. 

Hal inilah yang perlu diperbaiki pada pelaksanaan siklus II, sebelum pelaksanaan 

siklus II, peneliti bersama koloborator memberikan pengarahan lebih jelas mengenai 

pembelajaran dribbling pada permainan bolabasket dan alat dan bahan untuk menunjang 

keberhasilan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Selain itu waktu 

pada proses pembelajaran pada siklus II ditingkatkan. 

Hasil tindakan pembelajaran pada siklus II ternyata hasil belajar siswa dari aspek 

Pengamatan 
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kognitif, afektif, dan psikomotor cukup baik. Dapat diketahuai bahwa penguasaan materi 

dan teknik dribbling siswa cukup meningkat. Sebagian besar siswa sudah mampu dan 

mengerti tentang tugas atau kuesioner tentang pembelajaran dribbling dengan baik. Dari 

hasil observasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai ketuntasan hasil belajar, siswa hanya membutuhkan tambahan waktu dari waktu 

sebelumnya, sehingga proses pembelajaran dan hasil belajar siswa lebih baik pada siklus II 

karena penambahan waktu pada pelaksanaan pembelajaran dribbling bola basket dengan 

peer teaching. Menurut iswahyudi (2020) bahwa penerapan model pembelajaran peer 

teaching mampu meningkatkan hasil belajar siswa, peningkatan hasil belajar siswa tesebut 

dapat dilihat dari nilai hasil belajar yang dicapai melalui pemberian tes dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian berupa pratindakan, siklus I, dan siklus II dalam proses 

pembelajaran dribbling menggunakan penerapan peer teaching telah diperoleh peningkatan 

secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai Persentase Ketuntasan Klasikal 

(PKK) serta nilai rata-rata hasil belajar siswa. Hasil pelaksanna siklus II nilai perolehan 

ketuntasan siswa secara klasikal dapat diketahui telah mencapai (PKK) yang diperoleh siswa 

telah mencapai ketuntasan dari aspek Kognitif sebesar 100% (Tuntas), aspek Afektif 100% 

(Tuntas), dan aspek Psikomotor 92% (Tuntas). 
 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: Penerapan peer teaching mampu meningkatkan hasil belajar siswa-siswa SMPN 1 

Bayan. Peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui dari hasil belajar yang dicapai pada 

pelaksanaan tes dalam Siklus I dan Siklus II. Siswa yang mengikuti proses pembelajaran 

yaitu 25 siswa dengan jumlah siswa yang tuntas pada tes Kognitif 100%, tes Afektif 100%, 

dan tes Psikomotorik 92%. 
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